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PRAKATA 

  

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan buku yang berjudul Model Pembelajaran. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi Konsep Dasar Model 

Pembelajaran, Model Seamless Learning, Model Experiental 

Learning, Model Flipped Classroom, Model Web Based Learning, 

Model Problem Based Learning (PBL), Model Inquiry Learning, 

Model Project Based Learning (PjBL), Model Blended Learning, 

Model Cooperative Learning, Model Contextual Teaching & 

Learning, Model Discovery Learning, Model Mastery Learning, 

Model Production Based Training (PBT). 

  Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara 

sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini 

dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, guru, 

mahasiswa ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh. 

Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

kepada para pembaca mengenai konsep model pembelajaran. 

Penulis merasa bahwa Buku Model Pembelajaran ini jauh 

dari sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran 

maupun kritik yang membangun sangat diharapkan. Semoga 

buku ini dapat memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di 

Indonesia dan bermanfaat bagi kita semua. 

 

Purbalingga,       September 2023 
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BAB  
1 

 

Nurul Qamarya, S.ST., M.Kes. 

D3 Akademi Kebidanan Surya Mandiri 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah salah satu hal yang menjadi bagian 

yang dibutuhkan guna    mempersiapkan kesuksesan di masa 

depan. Berbagai macam cara dapat dilakukan untuk meraih 

pendidikan, salah satunya pendidikan formal yang dapat 

ditempuh di sebuah madrasah atau sekolah. Dunia pendidikan 

di    Indonesia    memiliki    landasan hukum atau Undang-

undangnya sendiri yakni UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  Pasal  1  ayat  1  UU  No  20  tahun  2003 

tentang  SISDIKNAS  berbunyi  “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,   

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Pembelajaran berbeda dengan belajar. Pembelajaran 

merupakan kegiatan belajar yang dilakukan guru untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik dan juga 

menggali kreativitas peserta didik, serta dapat menambah 

kemampuan peserta didik dalam menciptakan pengetahuan 

baru. Kegiatan pembelajaran dapat menjadi cara dalam 

mendukung bertambahnya tingkat pemahaman dan 

kemampuan dalam menguasai materi pelajaran. Terkait 
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pendidik/guru/ tutor, bahan atau materi pelajaran, 

pendekatan dan metode, media atau alat, sumber belajar, serta 

evaluasi. Semua komponen tersebut saling berkaitan untuk 

terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Komponen pembelajaran tersebut menjadi suatu sistem yang 

utuh dan saling mendukung satu sama lain. 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat berbagai macam 

Model Pembelajaran, sehingga setiap pendidik/ guru dapat 

memilih dan menyesuaikan model pembelajaran mana yang 

sesuai dan bisa diterapkan pada peserta didik dengan melihat 

tujuan yang ingin dicapai serta materi yang disampaikan, 

sehingga dapat membantu pendidik/guru untuk 

mempermudah proses belajar mengajar. Setiap model 

pembelajaran mempunyai karakteristik masing-masing juga 

memiliki kelebihan maupun kekurangan. Setiap metode 

mengajar tidak dapat saling berdiri sendiri, metode-metode 

tersebut biasanya akan di kombinasi sehingga dapat terwujud 

tujuan yang diharapkan. Penggunaan metode pembelajaran 

akan saling bervariasi dengan metode yang lain karena 

kelemahan metode yang satu dapat didukung oleh metode 

yang lain.  

Metode pembelajaran yang masih konvensional, seperti 

metode Ceramah masih sangat marak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Metode ini lebih menitik beratkan pada peran 

serta pendidik sebagai sumber belajar. Keadaan seperti ini akan 

membentuk kepribadian peserta didik yang kurang baik, 

karena akan membentuk sikap peserta didik yang pasif dan 

tidak inisiatif sehingga akan mempengaruhi perkembangan 

dan kemampuan dalam hasil belajar. 

 

D. Daftar Pustaka 

Andayani. (2015). Problema dan Aksioma dalam Metodologi 
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Darmadi. (2017). Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran 
Dalam Dinamika Belajar Siswa. Yogyakarta: Deepublish. 
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BAB  
2 

 

Dr. Andi Fitriani Djollong, S.Ag., M.Pd. 

Universitas Muhammadiyah Parepare 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

memberikan dampak pada berubahnya konsep pada bidang 

pendidikan. Proses pembelajaran juga mengalami 

perkembangan yang pesat dan telah berada di luar dari konteks 

pembelajaran tradisional secara umum, menjadi suatu 

tantangan baru pada bidang pendidikan di era digital sekarang, 

tidak saja terbatas dan fokus pada materi yang akan dibahas 

tetapi sudah mengalami perkembangan dan berubah ke fokus 

bagaimana dan kapan kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

Proses pembelajaran tidak lagi dibatasi di ruang kelas yang 

permanen dan masa yang sudah ditentukan, tetapi proses 

belajar mengajar bisa terlaksana di mana dan kapan saja, tidak 

dibatasi ruang dan waktu. Perangkat bergerak seperti 

smartphone memberikan dukungan yang strategis 

terlaksananya kegiatan proses pembelajaran di luar konteks. 

Belajar merupakan proses yang saling berinteraksi terhadap 

beragam keadaan yang terdapat di sekitar peserta didik. Belajar 

bisa diartikan suatu proses yang mengarah untuk mencapai 

tujuan dan proses melakukan tindakan dengan beragam 

pengalaman. Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan 

oleh pendidik dan peserta didik yang mempunyai kaitan yang 

sangat kompleks. Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, konsep pembelajaran lebih menekankan kepada 
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proses pembelajaran. Pelaksanaan model seamless dalam 

proses pembelajaran menuntut pendidik dan peserta didik 

untuk memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 

menggunakan perangkat mobile sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara lancar dan mulus dan juga tujuan 

pembelajaran dapat terwujud secara efektif dan efisien.  

 

F. Daftar Pustaka 

Al Ausi, M. B., & Abdillah, M. L. (2020). The use of seamless 
learning strategy on student vocabullary mastery. Jurnal 
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Donna, B. M. (2018). Pengembangan Model Seamless Project 
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https://pdfcoffee.com/dobna-pdf-free.html 

Ghufron, M. R. (2022). Peningkatan Kualitas Kemandirian dan 
Tanggung Jawab Belajar Siswa Dengan Mobile Seamless 
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A. Pendahuluan 

Individu yang senantiasa bertumbuh dan berkembang 

menggambarkan setiap kejadian kehidupan. Berbagai 

fenomena yang terjadi baik di dalam maupun sekitar individu 

merupakan suatu proses yang membutuhkan kemampuan 

beradaptasi. Kemampuan adaptasi digunakan untuk mengatasi 

tuntutan atas setiap perubahan yang terjadi, sehingga individu 

memerlukan pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan 

hard skill maupun soft skill. Asah kemampuan individu dapat 

diperoleh melalui sistem pendidikan yang memiliki berbagai 

model pembelajaran, salah satunya adalah model experiential 

learning. Model pembelajaran ini menuntun individu untuk 

mampu memahami adanya setiap peristiwa melalui 

kemampuan berpikir kritis dan refleksi berdasarkan 

pengalaman nyata dan langsung didapat maupun diterapkan 

di lahan praktik. 

Siklus pembelajaran, gaya belajar, dan ruang belajar 

senantiasa digunakan dalam proses pendidikan. Selanjutnya 

menjadi pertimbangan penting bagaimana suatu materi atau 

peristiwa dapat dipahami dan diterapkan sehingga 

memberikan pengalaman bagi individu sebagai peserta didik 

dalam menentukan makna dari suatu materi yang dipelajari 

atau peristiwa yang dialami. Adanya pembelajaran 

berdasarkan pengalaman memberikan kesempatan kepada 
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e. Peserta didik mengambil keputusan dan menerima 

konsekuensi atas keputusan yang dibuat. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Peserta didik menceritakan kembali pengalaman belajar 

yang dilakukan terkait dengan teori atau materi 

pembelajaran. 

b. Peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

berdasarkan pengalaman yang didapat. 

 

I. Kesimpulan 

Model experiential learning merupakan salah satu cara 

belajar yang mendasar dan alami yang dapat dilakukan oleh 

semua individu sebagai peserta didik. Penerapan model 

pembelajaran ini menuntut kemampuan dalam berpikir, 

berefleksi dan bertindak, baik sendiri maupun bersama orang 

lain. Pada hakekatnya penerapan model pembelajaran ini agak 

rumit dan memaksa untuk mempertimbangkan hakikat diri 

dan apa yang dimaksud dengan pengalaman secara lebih rinci. 

Meskipun demikian, penerapan model pembelajaran ini 

memberikan dampak pada individu sebagai peserta didik 

untuk dapat lebih memahami dan meningkatkan potensi diri. 
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A. Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, 

metode pembelajaran juga mengalami evolusi yang signifikan. 

Salah satu pendekatan yang telah memikat perhatian para 

pendidik dan peserta didik adalah Flipped Classroom. Konsep 

inovatif ini mengubah paradigma pembelajaran tradisional, 

menggeser fokus dari pengajaran di kelas menjadi pemberian 

materi sebelumnya di luar kelas. Dengan membalikkan urutan 

aktivitas pembelajaran, Flipped Classroom menghadirkan 

peluang baru untuk eksplorasi, keterlibatan, dan interaksi yang 

mendalam antara guru dan peserta didik. 

 

B. Konsep Flipped Classroom 

Flipped Classroom, atau kelas terbalik, adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 

belajar materi pembelajaran sebelum pertemuan kelas secara 

mandiri. Materi tersebut dapat disajikan dalam bentuk video, 

bacaan, atau sumber belajar lainnya. Kemudian, di dalam kelas, 

waktu yang biasanya dihabiskan untuk penyampaian materi 

digunakan untuk aktivitas yang lebih interaktif dan kolaboratif. 

Diskusi mendalam, proyek berbasis tim, penyelesaian masalah, 

dan penerapan praktis menjadi fokus utama dalam tahap kelas. 
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teknis dalam pembuatan materi pembelajaran yang menarik 

dan efektif. Selain itu, koordinasi yang baik antara guru dan 

peserta didik serta aksesibilitas terhadap sumber daya 

pembelajaran menjadi hal penting dalam kesuksesan metode 

ini. 
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A. Pendahuluan 

Model Web Based Learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi internet 

dengan platform daring ke dalam proses pembelajaran (Sarker 

et al., 2019; Tatiana, Kobicheva and Tokareva, 2019). Hal ini 

membuat peserta didik dapat memperoleh materi 

pembelajaran, berinteraksi dengan instruktur dan sesama 

peserta didik, serta mengikuti aktivitas pembelajaran melalui 

internet menggunakan perangkat elektronik seperti komputer, 

laptop, atau perangkat mobile. Pada era digital yang semakin 

maju ini, pendekatan pembelajaran konvensional yang terbatas 

pada ruang kelas fisik sudah mulai digantikan oleh Model Web 

Based Learning (Dakhi, Jama and Irfan, 2020; Mehrolia, 

Alagarsamy and Sabari, 2021). Model ini memberikan 

fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih besar dalam 

pembelajaran, karena peserta didik bisa belajar dengan mandiri 

kapan dan di mana saja dengan menggunakan peralatan 

elektronik yang terkoneksi dengan internet. Model Web Based 

Learning menyediakan beragam platform dan aplikasi 

pembelajaran daring, seperti platform pembelajaran elektronik, 

forum diskusi online, video pembelajaran, dan ujian daring. 

Peserta didik dapat memanfaatkan sumber daya tersebut untuk 

mengakses materi pembelajaran, berkolaborasi dengan sesama 
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memberikan keuntungan dalam melacak kemajuan peserta 

didik secara efektif. Bab ini juga membahas tantangan dalam 

menerapkan Model Web Based Learning, seperti keterbatasan 

akses internet, kurangnya keterlibatan dan motivasi peserta 

didik, serta tantangan teknis. Namun, strategi dan solusi telah 

dijelaskan untuk mengatasi tantangan tersebut, seperti 

peningkatan aksesibilitas, pembangunan keterlibatan dan 

motivasi, dukungan teknis, dan pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi instruktur. 
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A. Pendahuluan 

Model pembelajaran berbasis masalah melibatkan 

pengajuan pertanyaan dan masalah, dengan penekanan pada 

hubungan interdisipliner, penyelidikan otentik, kolaborasi, 

penciptaan dan demonstrasi karya. Pembelajaran berbasis 

masalah bukanlah tentang guru yang menyampaikan informasi 

sebanyak-banyaknya kepada peserta didik. Pembelajaran 

berbasis masalah adalah penggunaan masalah-masalah dunia 

nyata (asli) yang tidak terstruktur, terbuka, sebagai konteks 

bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis sambil membangun 

pengetahuan baru. Berbeda dengan pembelajaran tradisional 

yang menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai 

penerapan konsep, pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai pemicu 

pembelajaran sebelum peserta didik memahami konsep formal. 

Model tersebut dijelaskan secara rinci di bawah ini. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu langkah/cara agar 

peserta didik mampu memperluas potensi dirinya secara 

maksimal baik dalam hal pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap peserta didik. Melalui pendidikan diharapkan mampu 

mengarahkan peserta didik menjadi lebih baik. Menurut 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. Selanjutnya dikatakan bahwa “Tujuan pendidikan 
nasional yairu berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan menjadi warga Negara yang demokratis, 

serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tersebut 

merupakan tujuan utama dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia yang lebih baik dari segi 

spiritual, kognitif, afektif, emosi, social, dan kemandirian yang 

merupakan wujud kepribadian bangsa yang berkarakter”. 
Adanya tujuan nasional tersebut memberikan arahan kepada 

sekolah secara umum untuk mewujudkan tujuan tersebut.  
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5. Kesimpulan. Kesimpulan dibuat ketika peserta didik sudah 

menganalisis data dan melakukan sintesis sehingga peserta 

didik bisa mengemukakan kesimpulan yang objektif dan 

sesuai hasil percobaan. Selama proses pembelajaran peserta 

didik diperkenankan menggunakan teknologi dalam hal 

mencari sumber belajar. 

Melalui proses pembelajaran inkuiri diharapkan peserta 

didik mampu terlatih menggunakan pemikirannnya sehingga 

tercipta kemampuan berpikir kritis terhadap masalah-masalah 

yang akan mereka hadapi dalam kehidupannya. Selain itu 

tercipta kemampuan berpikir kreatif yang akan membantu 

peserta didik mencari solusi ketika menghadapi masalah 

tersebut. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan selalu meningkatkan kualitas pembangunan 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia dapat memahami 

segala sesuatu yang belum dipahami di masa lalu melalui 

pembelajaran. Dengan adanya faktor kreativitas dan 

produktivitas yang diwujudkan melalui produktivitas 

meningkatkan manusia ketika ia mempunyai sifat, laku, 

pandangan, kecakapan, kemahiran, dan keterampilan yang 

berbeda-beda pada setiap orang dan daerah. Melalui 

pendidikan juga, masyarakat umum akan dapat memahami 

mata pelajaran apa pun yang sebelumnya tidak diketahui dan 

kurang mampu diapresiasi. Melalui kualitas pendidikan 

sumber daya manusia yang baik dapat diwujudkan dengan 

kekuatan yang baik secara individu atau kelompok (Murniarti, 

2017). 

Seiring dengan meningkatnya globalisasi, pemerintah 

berupaya memperluas bidang pendidikan dengan 

merencanakan sumber daya manusia inovatif dan kreatif, 

mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

nyata dalam dunia pendidikan dengan melahirkan gerenasi 

muda yang berprestasi (Kristanti, Subiki and Handayani, 2012). 

Daya manusia kreatif dapat melalui pembelajaran yang 

berorientasi pada belajar mandiri peserta didik yang 

membangun pengetahuannya dan masalah ini menyurutkan 
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perubahannya terlihat dengan perubahan sikap yang ada pada 

diri peserta didik seperti rasa percaya diri semakin meningkat, 

kemahiran berkolaborasi dengan teman kelas, kecakapan 

menyampaikan pendapat, pernyataan dan pertanyaan baik 

kepada guru/dosen maupun sesama teman.  

 

J. Daftar Pustaka 

Afriana, J. (2016) ‘Project-Based Learning ( PjBL ) Project Based 
Learning ( PjBL ) Makalah Untuk Memenuhi Tugas Mata 
Kuliah Pembelajaran IPA Terpadu Dosen : Prof . Dr . Hj . 
Sri Redjeki , M . Pd’, (January), p. hal 4. Available at: 
https://doi.org/10.13140/RG.2.1.3338.2486. 

Arsyad, A. (2016). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 

Baidowi, A., Sumarmi, S. and Amirudin, A. (2015) ‘Pengaruh 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap 
Kemampuan Menulis Karya Ilmiah Geografi Peserta 
didik SMA’, Jurnal Pendidikan Geografi, 20(1), pp. 48–58. 
Available at: 
https://doi.org/10.17977/um017v20i12015p048. 

Chiang, C. L. and Lee, H. (2016). The effect of project-based 
learning on learning motivation and problem-solving 
ability of vocational high school students. International 
Journal of Information and Education Technology, 6(9) 

Daryanto & Rahardjo, M. (2012). Model Pembelajaran Inovatif. 
Yogyakarta: Gava Media. 

Dewi, S. J., et al. (2020). Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Dalam Memajukan Hasil Belajar Wirausaha Kerajinan 
Dengan Inspirasi Objek Budaya Lokal. Journal of 
Economics Education and Entrepreneurship. 

Fathurrohman (2016). ‘Model-Model Pembelajaran Inovatif’. 
Yogyakarta. Ar-Ruz Media. 

Kristanti, Y. D., Subiki and Handayani, R.D. (2012) ‘Model 
Pembelajaran Berbasis Proyek ( Project Based Learning )’, 
Pembelajaran Fisika, 5(2), pp. 122–128. 

Luhman, N. (2016). The Experimental education think Project 
Based LearningTitle (PjBL). La Sociedad de La Sociedad, 
April, 5–65 



 

148 
 

Mokambu, F. (2021) ‘Pengaruh model project based learning 
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 
pembelajaran ipa di kelas V SDN 4 Talaga Jaya’, Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan Dasar “Merdeka Belajar dalam 
Menyambut Era Masyarakat 5.0”, (November), pp. 56–62. 

Murniarti, E. (2017) ‘Penerapan Metode Project Based 
Learning’, Journal of Education, 3(2), pp. 369–380. 

Nurohman, S. (2015) ‘Pendekatan Project Based Learning’, 
Pendidikan Matematika. 

Nuswowati, M. (2018) Peningkatan Sikap Dan Tindakan Kreatif 
Melalui Pembelajaran Kimia Lingkungan Berbasis Masalah 
Berkarakter Konservasi, Pembentukan Karakter Konservasi 
Melalui Inovasi Dan Strategi Pembelajaran Ipa. 

Prayoga, A. and Nadiar, F. (2021) ‘Literatur Review: Penerapan 
Media Sketchup Dengan Model Pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) Pada Materi Menggambar …’, 
Jurnal Kajian Pendidikan Teknik … [Preprint], (1). Available 
at: https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-
kajian-ptb/article/view/41362. 

Purnomo, H. and Ilyas, Y. (2019) Tutorial Pembelajaran. 

Sufiyanto, Imam at al. (2022) ‘Model-Model Pembelajran 
Terbaik’. 

Vahlepi, S., Helty and Tersta, F.W. (2021) ‘Implementasi Model 
Pembelaaran berbasis Case Method dan Project Based 
Learning dalam rangka mengakomodir Higher Order 
Thinking Skill mahapeserta didik dalam Mata Kuliah 
Psikologi Pendidikan Bahasa Arab di Masa Pandemi’, 
Jurnal Pendidikan Tabusai, 5(3), pp. 10153–10159. 

 



 

149 
 

K. Tentang Penulis 

 
Zakaria, M.Pd. 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA) 

Penulis lahir di kota Serang, Banten Pada tanggal 28 

Desember 1986, anak kesembilan dari sembialn bersaudara, 

Berangkat dari bangku sekolah, ia meneruskan kuliah pada 

prodi Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Terbuka. 

Setelah lulus Strata Satu (S1), ia melanjutkan ke Strata Dua (S2) 

dengan jurusan yang sama pada tahun 2023 di Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. Ia menjadi Dosen Tetap Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA) di kota Serang pada tahun 

2022. Penulis bisa dihubungi melalui via email 

azzam9688@gmail.com, dan zsyadeli_198531@yahoo.com. WA 

0859-5946-8699. Alamat domisili penulis: Jl Raya Banten 

Kebaharan Masjid Al-Manar RT 001/RW 008 No. 33, Kelurahan 

Lopang, Kecamatan Serang Kota Serang Banten.   

 

  



 

150 
 

BAB  
9 

 

Dr. Hansi Effendi, S.T., M.Kom. 

Prodi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Padang 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan dan teknologi adalah dua pilar utama yang 

telah membentuk masyarakat manusia selama berabad-abad. 

Keduanya memiliki peran penting dalam mengarahkan 

peradaban manusia menuju kemajuan yang berkelanjutan. 

Namun, dalam era modern ini, hubungan antara pendidikan 

dan teknologi telah menjadi lebih erat dan saling terkait 

daripada sebelumnya. Teknologi telah mengalami 

perkembangan pesat, mengubah cara kita belajar, mengajar, 

berkomunikasi, dan bekerja. Revolusi digital telah mengubah 

lanskap pendidikan secara fundamental. Di dunia di mana 

informasi dan pengetahuan mudah diakses melalui internet, 

pendidikan tidak lagi terbatas pada kelas fisik. Guru dan 

peserta didik tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga 

mengakses sumber daya digital yang tak terbatas. Ini adalah 

era di mana teknologi membawa pendidikan lebih dekat ke 

tangan setiap orang. 

Pendidikan modern bukan lagi tentang pengajaran satu 

arah di mana guru adalah satu-satunya sumber pengetahuan. 

Melainkan, itu adalah proses kolaboratif di mana peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam penciptaan pengetahuan mereka 

sendiri. Teknologi memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berbasis proyek, memungkinkan peserta didik 

untuk mengeksplorasi, bereksperimen, dan berkomunikasi 
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membangun keterampilan sosial. 

4. Pengukuran Kemajuan yang Lebih Akurat: Data 

pembelajaran dapat digunakan untuk memantau dan 

mengevaluasi kemajuan peserta didik dengan lebih akurat. 

Namun, penggunaan Model Blended Learning juga 

menghadapi sejumlah tantangan, termasuk: 

1. Kesenjangan Akses Teknologi: Tidak semua peserta didik 

memiliki akses yang setara ke perangkat dan internet, yang 

dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam peluang 

pembelajaran. 

2. Pelatihan Guru: Guru perlu mendapatkan pelatihan yang 

memadai dalam penggunaan teknologi dan penerapan 

Blended Learning yang efektif. 

3. Keamanan Data: Perlindungan data pribadi peserta didik 

menjadi penting, dan perlu ada kebijakan yang ketat untuk 

mengatasi masalah privasi dan keamanan data. 

4. Motivasi Peserta Didik: Tantangan untuk menjaga peserta 

didik tetap termotivasi dan fokus dalam pembelajaran 

online adalah perhatian penting. 

5. Pengembangan Konten yang Berkualitas: Merancang 

konten pembelajaran online yang berkualitas dan relevan 

adalah tantangan, dan perlu perhatian yang terus-menerus. 

Meskipun terdapat tantangan, Model Blended Learning 

menawarkan potensi besar untuk meningkatkan pendidikan 

modern dengan memadukan kelebihan pembelajaran online 

dan offline. Dengan perencanaan yang matang, investasi dalam 

pelatihan, dan kesadaran akan masalah yang perlu diatasi, 

Model Blended Learning dapat menjadi alat yang kuat dalam 

membentuk masa depan pendidikan yang lebih adaptif dan 

efektif. 
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A. Pendahuluan 

Pembelajaran kooperatif muncul dari evolusi sistem 

pembelajaran yang ada. Pembelajaran kooperatif menggantikan 

sistem pembelajaran individual. Dimana guru tetap 

memberikan informasi (guru sebagai pusat) dan peserta didik 

hanya mendengarkan saja. Model pembelajaran kooperatif 

adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada 

sikap atau perilaku bersama dengan bekerja sama atau 

membantu orang lain dalam suatu struktur kerja sama yang 

teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih. 

Dalam masing-masing kelompok tersebut terdapat 

peserta didik dengan tingkat kemampuan berbeda yang 

melakukan kegiatan belajar berbeda untuk meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap topik yang sedang dipelajari. 

Setiap anggota tim bertanggung jawab tidak hanya 

mempelajari apa yang diajarkan, namun juga membantu rekan-

rekannya belajar sehingga bisa sukses bersama. Semua peserta 

didik bekerja keras sampai semua orang dalam kelompoknya 

memahami dan berhasil menyelesaikannya. 

Segala bentuk pembelajaran ditandai dengan adanya 

proses kerja, penetapan tujuan dan struktur penghargaan. 

Struktur tugas, penetapan tujuan, dan penetapan imbalan 

dalam gaya belajar sosial berbeda dengan penetapan tugas, 

penetapan tujuan, dan penetapan imbalan dalam gaya belajar 
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Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan suatu 

bentuk pembelajaran kooperatif yang mendorong peserta didik 

untuk aktif dan saling membantu dalam menguasai suatu mata 

pelajaran untuk mencapai efisiensi yang maksimal. Jigsaw juga 

dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta 

didik terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain. Dalam 

pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw, peserta didik lebih 

menekankan pada pengubahan pengetahuan yang mereka 

pelajari menjadi pengetahuan bermakna yang bertahan lama. 

Oleh karena itu, pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw sangat 

cocok sebagai salah satu alternatif pembelajaran di kelas untuk 

meningkatkan minat dan perhatian peserta didik dalam belajar, 

yang pada akhirnya meningkatkan keberhasilan siswa di 

sekolah. 
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A. Pendahuluan 

Model Pembelajaran Contextual Teaching & Learning (CTL) 

dapat disebut juga pembelajaran kontekstual, merupakan hasil 

pemikiran dari Teori Belajar Ausubel.  Pembelajaran 

kontekstual ini dapat juga dikelompokkan kedalam 

pembelajaran bermakna yang berarti pembelajaran ini harus 

bermanfaat bagi peserta didik, bukan hanya sekedar hafalan, 

instruksi, atau memenuhi rutinitas persyaratan akademik saja. 

Agar pembelajaran kontekstual dapat memberikan manfaat 

kepada peserta didik, salah satu caranya adalah dengan 

menarik konteks dari dunia nyata. Hal ini sering digunakan 

sebagai contoh atau bahkan menjadi bagian penting dari 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan kemampuan akademik, tetapi juga 

memperoleh keterampilan yang relevan dengan dunia nyata 

melalui pembelajaran.  

Oleh karena itu, CTL adalah model pembelajaran yang 

sangat relevan dengan konsep pendidikan abad ke-21 ini. 

Berikut ini penjelasan mengenai pengertian, karakteristik, 

sintaks, dan beberapa contoh acuan pelaksanaan pembelajaran 

kontekstual yang biasa digunakan. 
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Dari perbedaan antara pendekatan CTL dengan 

pendekatan konvensional di atas, diketahui bahwa pendekatan 

CTL menekankan pada peran peserta didik sebagai subjek yang 

aktif belajar, belajar sebagai suatu proses, pengetahuan, dan 

ketrampilan dibangun dari hasil pengalaman belajar secara 

langsung, mengaitkan pengetahuan hasil proses pembelajaran 

dengan dunia nyata peserta didik sehari-hari, serta 

membangun’ masyarakat belajar. 
 

K. Kesimpulan 

Model pembelajaran kontekstual mengasumsikan bahwa 

secara natural pikiran mencari makna konteks sesuai dengan  

situasi  nyata  lingkungan  seseorang  melalui  pencarian  

hubungan  masuk  akal dan  bermanfaat.  Model  pembelajaran  

kontekstual  (Contextual  Teaching  and  Learning)  merupakan 

konsep  yang  membantu  guru  mengaitkan  antara  materi  

yang  diajarkan  dengan  dunia  nyata  dan mendorong  peserta 

didik membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang  

dimilikinya  dengan  penerapannya dalam   kehidupan   

mereka   sebagai   anggota   keluarga   dan   masyarakat.   

Penerapan   model   CTL diharapkan  memberikan  nuansa  

baru  yang  menarik  pada  proses  pembelajaran,  dilihat  dari  

kelebihan yang  terdapat  pada  model  kontekstual  yaitu  

pengajaran  berpusat  pada  peserta didik,  membuat  anak  

didik lebih  aktif,  guru  dapat  membantu,  dan  mengarahkan  

anak  didik,  sehingga  anak  didik  mendapatkan pengajaran  

yang  lebih  bermakna.Selain  itu,salah  satu  tujuan  peserta 

didik dipersiapkan  untuk  mengatasi masalah  yang  

berhubungan  dengan  kehidupan  sehari-hari  adalah  untuk  

lebih  mengembangkan kemampuan penalaran visual peserta 

didik. sehubungan dengan fase penalaran visual sesuai. 
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A. Pendahuluan 

Pembelajaran discovery learning merupakan serangkaian 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka 

dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. 

Berbeda dengan model pembelajaran konvensional, discovery 

learning atau pembelajaran penemuan lebih berpusat pada 

peserta didik, bukan guru. Pengalaman langsung dan proses 

pembelajaran menjadi patokan utama dalam pelaksanaannya. 

Dengan demikian, Model pembelajaran penemuan 

(discovery learning) diartikan sebagai proses pembelajaran yang 

terjadi ketika peserta didik tidak disajikan informasi secara 

langsung tetapi peserta didik dituntut untuk 

mengorganisasikan pemahaman mengenai informasi tersebut 

secara mandiri. Peserta didik dilatih untuk terbiasa menjadi 

seorang yang saintis (ilmuan). Mereka tidak hanya sebagai 

konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan aktif, bahkan 

sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan. Berikut 

penjelasan mengenai pengertian, sintaks, penerapan, kelebihan 

dan kelemahan dari model pembelajaran discovery learning. 
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didik lah yang harus mengmbangkan materi tersebut, discovery 

learning ini berpusat pada peserta didik, bukan pada guru.  

Ide pembelajaran penemuan (Discovery) muncul dari 

keinginan untuk memberi rasa senang kepada anak dalam 

menemukan sesuatu oleh mereka sendiri dengan mengikuti 

jejak para ilmuwan. Pembelajaran dengan penemuan 

(discovery), peserta didik didorong untuk belajar sebagian 

besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip. Selain itu, dalam proses 

pembelajaran penemuan (discovery) peserta didik juga belajar 

pemecahan masalah secara mandiri dan keterampilan-

keterampilan berfikir, karena mereka harus menganalisis dan 

memanipulasi informasi (Widyaningrum dan Suparni) 2023. 
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A. Pendahuluan 

Mastery learning atau pembelajaran berbasis penguasaan, 

diterjemahkan dengan at-ta’allum al-itqānī dalam bahasa Arab. 

Kata itqān sendiri secara harfiah memuat makna menguasai, 

seperti dalam al-Qur’an disebut dalam surah an-Naml ayat 88 

dengan makna kukuh yaitu kuat terpancang pada tempatnya; 

tidak mudah roboh atau rusak (KBBI, 2023). Artinya, jika suatu 

pengetahuan atau kemahiran kukuh pada diri seseorang, maka 

ia telah menguasainya. Kata ’menguasai’ dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa seseorang itu mampu 

sekali dalam bidang ilmu. Seseorang yang ’mampu sekali’ 
berarti benar-benar memiliki kemampuan; kesanggupan; 

kecakapan; kekuatan. Untuk itu, seorang yang mutqin 

berpadanan maknanya dengan beberapa kata dalam bahasa 

Inggris seperti skillful, profecient, well done, dan seterusnya.  

Seorang yang belajar seringkali dihadapkan pada 

keadaan saat dirinya harus mencapai target untuk menyudahi 

materi sebelum dapat menguasainya, sementara dalam 

pembelajaran klasikal, tiap-tiap individu memiliki jam-nya 

masing-masing untuk dapat dikatakan menguasai suatu materi. 

Sejumlah materi sudah tuntas dipelajari selama telah habis 

hingga akhir. Tuntas dimaknai sebagai selesai, bukan piawai. 

Bagian terpenting ialah menamatkan, tidak berupa kepahaman 

atau penguasaan. Sebagai contoh, seseorang yang baru belajar 
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1. Diskusikan manfaat penguasaan mendalam konsep atau 

kemahiran dalam pembelajaran peserta didik. Bagaimana 

hal ini dapat membantu mereka dalam kehidupan mereka 

di luar kelas? 

2. Apa tantangan utama dalam implementasi model mastery 

learning yang perlu diatasi di lingkungan pendidikan 

Anda? 

3. Bagaimana guru/dosen dapat memotivasi peserta didik 

yang mungkin merasa frustrasi dalam proses pembelajaran 

yang berbasis penguasaan? 

4. Bagaimana model mastery learning dapat membantu 

mengatasi masalah kesenjangan pembelajaran di sekolah 

atau institusi pendidikan Anda? 

5. Bagaimana Anda mengevaluasi persiapan, pelaksanaan, 

dan penilaian Anda dalam menerapkan model mastery 

learning? 
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A. Pendahuluan 

Banyak ragam model pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Masing-masing mempunyai 

karakteristik dan ciri sendiri-sendiri. Model atau pola 

Pembelajaran bisa menjadi panduan. Sebagai sebuah bentuk 

model, bisa diterapkan sebagai acuan bagi guru saat 

melaksanakan pembelajaran di kelas maupun di bengkel saat 

praktik. Namun dari banyak ragam model pembelajaran, guru 

perlu memilih model pemebelajran yang sekiranya pas sesuai 

dengan jenjang, jenis dan tingkat pendidikan. Jenis pembalajran 

akademik beda dengan pebelajaran vokasi, jenjang Pendidikan 

SD berbeda dengan jenjang menengah atas. Tingkat pendidikan 

juga berbeda-beda sesuai dengan karakteristiknya. Pada 

sekolah menengah tentu berbda model dengan dunia 

pendidikan tinggi. 

Diperlukan model pembelajaran, agar sebagai guru 

dapat melaksanakan sesuai prosedur semua guru dapat 

melaksanakan proses pembelajaran yang serupa agar bersama-

sama terarah pada satu hasil akhir pembelajaran yang telah 

ditentukan. Dalam hal ini menuju keterampilan yang akan 

dicapai seperti dalam keterampilan kerja dan keterampilan 

abad 21. 

  

MODEL 
PRODUCTION 
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pinjam.  Kerjasama, pemanfaatan bersama baik alat, tempat 

maupun bahan. Dengan mou untuk pemakaian dan 

pemanfaatan bersama. Pemanfaatan magang (praktik kerja 

industri/prakerin). Ada integrasi antara Pendidikan dan 

pelatihan menjadi satu kesatuan sebagai sebuah system dalam 

pemanfaatan bersama. Taka alasan SMK merasa minder karena 

tidak memenuhi persaratan sesuai kebutuhan IDUKA. 
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